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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pola Penelitian 

  Jenis Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moleong, metode kualitatif 

adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”.1 

  Berdasarkan pada jenis permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. 

Menurut Best dalam buku sukardi, “Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha mengembangkan dan menginterpretasi 

obyek sesuai apa adanya, penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan 

dengan tujuan yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik obyek/subyek yang diteliti secara tepat.2 Penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif maksudnya adalah bahwa data yang dikumpulkan akan 

disajikan dalam bentuk kata-kata dan gambar-gambar. Oleh karena itu, 

laporan penelitiannya terdiri dari kutipan-kutipan data, ilustrasi dan 

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 4. 
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hal. 157. 
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dukungan fakta pada penyajian. Kutipan dan data ini mencakup transkip 

wawancara, foto, catatan lapangan, dan lain-lain.3 

  Berdasarkan penelitian di atas, penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara 

sistematis sehingga obyek peneliti menjadi jelas, dalam, dalam hal ini 

berkaitan dengan Strategi Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Dalam 

Memahami Hukum Bacaan Tajwid Mata Pelajaran Al-Qur`an Hadist 

Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung.  

B. Lokasi Penelitian  

  Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mengambil 

lokasi di lembaga sekolah yaitu di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung. . Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena 

dianggap perlu untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Kesulitan belajar siswa yang dimaksud yaitu dalam hal memahami hukum 

bacaan tajwid, dan mempraktekkan hukum bacaan tajwid.  

 

 

                                                           
3 Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 39. 
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C. Kehadiran Peneliti 

  Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh 

peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Penelitian 

ini berlangsung pada latar ilmiah, yang menuntut  kehadiran peneliti di 

lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek 

penelitian atau informan di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung. Sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang 

diperlukan.  

  Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan 

seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi 

fungsingnya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. 

Oleh karena itu, kehadirab peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif 

sangat diperlukan.  

  Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. 

Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebagaimana mungkin, hati-hati 

dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di 

lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin 

keabsahannya.  
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D. Sumber Data  

 Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah “Subjek dari mana data dapat diperoleh.”4 Dalam 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus 

penelitian. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data bersumber 

dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari 

manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan, dalam hal ini orang 

yang secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non 

manusia bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman 

gambar/foto, dan hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus 

penelitian ini. 

  Menurut Lofland dalam buku Tanzeh, menyebutkan bahwa sumber 

data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau 

perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai.5 Sedangkan 

karakteristik dari pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya 

data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar 

hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan dengan 

faktor penelitian.6  

  Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data dalam 

penelitian ini diklarifikasikan menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa 

inggris yaitu:  

                                                           
4  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
5 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 131 
6 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 107. 
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1. P = person, yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan 

data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis. 

Yang termasuk dalam sumber data ini adalah Kepala Sekolah, 

beberapa guru Al-Qur’an Hadits, dari siswa MI Tarbiyatus Sibyan 

Tanjung Tulungagung.  

2. P = place, yaitu sumber data yang menyajikannya dapat diperoleh 

gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. P = paper, yaitu sumber data yang datanya diperoleh melalui 

dokumen yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto, yang 

dapat memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang berada di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung. .  

E. Prosedur Pengumpulan Data  

  Menurut Nazir, pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data jufa 

dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. 7  

  Adapun pengumpulan data tentang strategi guru mengatasi 

kesulitan belajar siswa dalam memahami hukum bacaan tajwid mata 

pelajaran Al-Qur`an Hadist kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. Maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  

                                                           
7 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 57. 
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1. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti yang 

terjadi dalam kenyataan.8 Dalam observasi tersebut peneliti 

menggunakan jenis observasi partisipasi pengamat, jadi partisipan 

artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok yang 

ditelitinya.9 Observasi difokuskan untuk mengamati seluruh kegiatan 

pembelajaran yang difokuskan terhadap aktivitas guru dan siswa.  

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi.10 

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewr)yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam 

wawancara, peneliti menggunakan wawancara terbuka yang dimana 

pihak subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara yang 

sedang dilakukan oleh peneliti”.11 

                                                           
8 S. Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bu,i Angkasa, 2003), hal. 106. 
9 Ibid., hal. 107. 
10Ibid., hal. 106. 
11 Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, 

(Surabaya: Usaha Nasional), hal. 213. 
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 Wawancara yang digunakan pewawancara tidak terstruktur yaitu 

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, 

bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 

tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi 

jawaban responden.12 

 Langkah-langkah dalam penggunaan wawancara untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif yaitu: 

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan. 

c. Mengawali atau membuka alur wawancara. 

d. Menginformasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.  

e. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 

f. Mengidentifikasi tindak lanjut wawancara yang telah diperoleh.13   

 Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahu;u menyiapkan siapa 

saja yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi. Oleh karena itu, 

sebelum dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai 

dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan. 

Di sela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan dengan tujuan 

untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.   

3. Dokumentasi  

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hal. 227. 
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 76. 
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 Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.14 Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi yang sesuai dengan tujuan 

dan fokus masalah yang sedang diteliti.  

F. Teknik Analisis Data  

  Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.15 

  Atas dasar itulah maka analisis daya yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Artinya analisis data bukan dengan 

angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraf 

yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif dengan langkah-langkah yaitu: 

1. Reduksi Data  

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, yang mana akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

2. Penyajian Data  

                                                           
14  Tanzeh, Pengantar Metode...., hal. 66. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 334. 
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 Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan 

penelitian.16 Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, 

kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian 

data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis 

yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian 

kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru 

yang bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan.17 Untuk mengarah pada hasil kesimpulan itu tentunya 

berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan 

lapangan, observasi maupun dokumentasi.  

G. Pengecekan Keabsahan Data  

 Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria kredebilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data 

ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Untuk 

menetapkan keabsahan data digunakan teknik pemeriksaan sebagai 

berikut:  

                                                           
16 Tanzeh, Dasar-Dasar penelitian...., hal. 175. 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian..., hal. 89. 
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1. Perpanjangan Keikutsertaan  

 Peneliti merupakan instrumen pengumpulan data utama dalam 

penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan 

perpanjangan peneliti pada latar penelitian.18  

2. Triangulasi  

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Tringulasi yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu: 

(1) triangulasi metode dilakukan penelitian untuk pencarian data 

tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 

yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan 

membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang 

dipercaya. (2) menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan 

penelitian dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomena 

berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi 

waktu maupun sumber lain, misalnya membandingkan data yang 

diperoleh melalui wawancara baik antara pihak obyek peneliti maupun 

dengan kepala sekolah, guru dan siswa.  

  Peneliti ini, melakukan perbandingan antara dua yang diperoleh 

melalui observasi pengamatan atau dengan data yang diperoleh 

                                                           
18 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar..., hal. 162. 
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melalui wawancara maupun dokumentasu sehingga datanya dapat 

dibuktikan.  

3. Pemeriksaan sejawat  

 Menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawatan.19 Usaha ini juga bisa dikatakan 

sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan 

antara penulis dan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar 

dieliminir dan obyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa 

diperkuat. Misalnya peneliti mendiskusikan proses dan hasil penelitian 

dengan dosen pembimbing dan teman sesama yang mengadakan 

penelitian.  

H. Tahap-Tahap Penelitian  

 Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap 

pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap 

pelaporan”.20  

1. Tahap pra lapangan  

 Pada tahap ini penulis melakukan berbagai macam persiapan 

sebelum terjun laporan ke dalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu 

mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat 

dijabarkan begitu saja. Kerana hal ini melibatkan manusia ke latar 

penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan 

                                                           
19 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 332. 
20 Ibid., hal. 127. 
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ialah latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat 

sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar 

penelitian.  

2. Tahap pekerjaan lapangan  

 Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

3. Tahap analisis data  

 Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain secara jelas.  

4. Tahap pelaporan  

 Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang 

penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan laporan ini akan ditulis 

dalam bentuk skripsi.  


